ABSTRAK

Fauzidan Wildanul Sani. 2024. Manajemen Strategik Bimbingan Manasik dalam
Membangun Kemandirian Jemaah Haji (Penelitian Pada Kelompok Bimbingan
Ibadah Haji dan Umrah PP Persis Tahun 2023).

Manajemen strategik berperan krusial dalam mengatasi permasalahan
kemandirian jemaah haji di KBIHU PP Persis. Dengan penerapan efektif untuk
merencanakan, mengimplementasi, dan mengevaluasi program bimbingan, KBIHU
PP Persis dapat mengidentifikasi kebutuhan jemaah dan menyediakan dukungan
yang diperlukan. Dukungan ini meliputi materi bimbingan, pelatihan praktis, dan
pendampingan personal, yang bertujuan meningkatkan kemandirian dan
kepercayaan diri jemaah dalam melaksanakan ibadah haji sesuai syariat.

Penelitian ini  bertujuan untuk mengevaluasi aspek perencanaan,
implementasi, dan evaluasi strategi bimbingan manasik yang diterapkan oleh
KBIHU PP Persis dalam upaya membangun kemandirian jemaah haji. Teori yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Teori Manajemen Strategik dari Fred R.
David (2011), yang menekankan pada pentingnya perumusan, pelaksanaan, dan
evaluasi strategi yang efektif dalam mencapai tujuan penyelenggaraan ibadah haji.

Penelitian ini menggunakan paradigma konstruktivisme dengan pendekatan
kualitatif, adapun metode yang digunakan yaitu studi kasus. Teknik pengumpulan
data meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi, yang memungkinkan
peneliti untuk mendapatkan pemahaman mendalam tentang proses bimbingan yang
berlangsung. Analisis data dilakukan melalui triangulasi data, yang melibatkan
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Penelitian menunjukkan manajemen strategik Bimbingan Manasik Haji di
KBIHU PP Persis berjalan baik sesuai teori. Dewan Hisbah aktif mengkaji materi
manasik untuk kesesuaian syariat dan perkembangan terkini serta melakukan
sentralisasi kebijakan. Bimbingan manasik dilakukan berjenjang dan melibatkan
petugas haji. Temuan ini meningkatkan kualitas bimbingan, terutama dalam
perencanaan, dan berkontribusi penting bagi pengembangan praktik bimbingan
yang lebih efektif dan adaptif. Penelitian ini menekankan pentingnya pendekatan
manajemen strategik dalam meningkatkan kemandirian jemaah haji.
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